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Telah dilakukan penelitian tentang ekstrak etil asetat buah malaka sebagai kandidat antidiabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari bukti-bukti ilmiah tentang ekstrak etil asetat daging buah malaka yang dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes
mellitus. Tahapan penelitian dimulai dari proses preparasi, maserasi, separasi, skrining fitokimia, uji aktivitas antioksidan, dan uji
biologis. Proses separasi dilakukan dengan menggunakan 3 pelarut yaitu heksana, etil asetat, dan diklorometana. Fraksi-fraksi
tersebut dilakukan skrining fitokimia. Fraksi etil asetat mengandung fenol, flavonoid, tanin, saponin dan fraksi diklorometana
mengandung fenol dan flavonoid. Fraksi heksana tidak mengandung senyawa metabolit sekunder. Uji aktivitas antioksidan
dilakukan pada fraksi etil asetat daging buah malaka dengan menggunakan DPPH sebagai pendeteksi. Nilai IC50 dari fraksi etil
asetat daging buah malaka dan vitamin C adalah 7,35 ppm dan 6,14 ppm. Fraksi etil asetat daging buah malaka diuji pada mencit
(Mus musculus). Data yang dihasilkan dianalisis dengan two way ANOVA pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daging buah malaka dosis 100 mg/kg BB dan dosis 200 mg/kg BB dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada mencit. Analisis lanjut dilakukan uji Dunnet. Fraksi etil asetat daging buah malaka dengan dosis 100 mg/kg BB
memberikan perbedaan yang signifikan dengan Metformin dalam menurunkan kadar glukosa darah. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, ekstrak etil asetat buah malaka dapat digunakan sebagai antidiabetes mellitus.
